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RINGKASAN 
 

 
Salah satu limbah pertanian Indonesia yang melimpah adalah sekam padi, sampai 

saat ini pemanfaatannya belum optimal. Dalam sekam padi banyak terkandung unsur 
silikon yang merupakan bahan dasar untuk pembuatan silika gel. Oleh karena itu sekam 
padi dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku dalam industri pembuatan silika gel. 
Silika gel yang biasa dibuat memiliki ukuran pori yang tidak seragam, sehingga perlu 
dipelajari pembuatan silika gel yang dapat menghasilkan ukuran pori yang seragam. 
Metode yang dapat digunakan ialah dengan menggunakan molekul pengarah dalam 
proses pembentukan pori, dalam penelitian ini digunakan ammonium karbonat sebagai 
molekul pengarah.  

Sintesis silika gel dari sekam padi terdiri dari 2 tahap yaitu tahap pembentukan 
natrium silikat dan tahap pembentukan silika gel. Natrium silikat dihasilkan dengan 
merefluk abu sekam padi dengan NaOH 1 M pada suhu 1000C.  Pembentukan gel 
dilakukan dengan menambahkan  HCl 2 M kedalam larutan natrium silikat hingga gelasi 
mencapai optimum. Silika gel dengan molekul pengarah dibuat dengan menambahkan 
ammonium karbonat kedalam larutan natrium silikat. Silika gel dibuat dengan variasi pH 
akhir gelasi  5,7,9 dan gelasi bertahap. Karakterisasi silika gel hasil sintesis dilakukan 
dengan menggunakan FTIR, Surface Area Analyzer (SAA) dan juga diuji 
adsorptivitasnya terhadap ekstrak kunyit dengan 2 metode yaitu metode batch dan 
metode KLT. 

Hasil SAA menunjukkan silika gel hasil sintesis memiliki distribusi ukuran pori 
yang seragam, distribusi ukuran pori yang dominan pada daerah mesopori (20-500 Å). 
Silika gel dengan dua tahap gelasi merupakan silika gel yang paling baik digunakan 
untuk mengadsorpsi senyawa ekstrak kunyit, pada  λ=420 nm mampu menurunkan 
intensitas warna ekstrak kunyit sebesar 18,36 %, dengan metode KLT terhadap ekstrak 
kunyit dapat memisahkan 3 komponen zat warna yaitu kurkumin, desmetoksikurkumin 
dan bisdesmetoksikurkumin dengan harga Rf masing-masing 0,7; 0,6 dan 0,5. 
 
 
 
 
 



SUMMARY 
 
 

Rice hull is one of Indonesian abundant farming wastes which had not been 
optimally exploited. Rice hull contains many silicons that can serve as raw material for 
silica gel synthesis. Therefore, rice hull can be used as alternative material in industries of 
silica gel synthesis. Synthesized silica gel commonly does not have uniform pore size. A 
method suggested to yield uniform pore size silica gel is by the use of directing molecule 
in the pore formation process, such as ammonium carbonate. 

Silica gel synthesis consist of two main phases, sodium silicate formation and 
silica gel formation. Sodium silicate was produced by performing reflux of rice hull ash 
in NaOH 1 M at 1000C. Gel formation was carried out by adding of HCl 2 M to the 
solution of sodium silicate until gelation reached the optimum point. Silica gel with 
directing molecule was made by adding ammonium carbonate to sodium silicate. The 
silica gel was formed in variation of last pH gelation, of 5,7,9 and gelation in phases. The 
characterization of synthesized silica gel was performed by FTIR, Surface Area Analyzer 
(SAA). Furthermore, its adsorptivity was also tested against turmeric extract in two 
methods, batch and thin-layer chromatography (TLC) methods.  

The SAA data showed that the silica gel had a uniform and dominant pore size 
distribution in mesoporous area (20-500 Å). Silica gel with two phases of gelation was 
the most efficient one to adsorp turmeric extract. The silica gel could decrease its 
intensity for 18.36 % in λmax = 420 nm and could separate three components of coloring 
agents, curcumine, desmetoxycurcumine and bisdesmetoxycurcumine with Rf value of 
0.7; 0.6; and 0.5 respectively.       
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